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Abstrak

lImu ekonomi dan bisnis adalah ilmu yang bersifat semi extracta- untuk mempelajari dan
memahaminya diperlukan suatu analisis yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Analisis yang
bersifat kuantitatif ini dalam ilmu ekonomi dan bisnis tentunya harus menggunakan ilmu
matematika sebagai suatu alat bantu. Oleh karena itu, setiap mahasiswa Fakultas Ekonomi atau
siapapun yang ingin mempelajari ilmu ekonomi dan bisnis secara baik, haruslah mempelajari
dan memahami ilmu matematika ekonomi dan bisnis sebagai dasarnya. Setelah mempelajari
dan memahami ilmu ekonomi dan bisnis dengan baik, maka akan mudah untuk mempelajari
mata kuliah mata kuliah lainnya di bidang ekonomi dan bisnis.

Kata Kunci: matematika bisnis, teori permintaan dan penawaran

PENDAHULUAN

Hubungan fungsional antara variabel variabel ekonomi dan bisnis tidak selalu berbentuk
linear, ada juga yang berbentuk nonlinear (Ulfa et al., 2016). Artinya, perubahan suatu
variabel terikat (dependent) yang diakibatkan oleh perubahan variabel bebas (independent)
tidak tetap (Efendi et al., 2021). Makalah ini akan menyajikan penerapan fungsi nonlinear
dalam ekonomi dan bisnis berupa: fungsi permintaan, fungsi penawaran, keseimbangan
pasar, fungsi penerimaan, fungsi produksi, dan kurva transformasi produksi (Parinata &
Puspaningtyas, 2021).

Persamaan non-linear adalah persamaan di mana tiap fungsinya melibatkan bentuk
eksponensial, trigonometri, logaritma, rasional, polinomial berderajat dua atau lebih, ada
hasil kali antara fungsi yang belum diketahui dengan turunannya, atau fungsi transenden
lainnya (Putri & Dewi, 2020). Persamaan non-linear sendiri dibagi menjadi persamaan
non-linear dengan satu variabel dan persamaan non-linear dengan n variabel, dengan n > 1
(Utami & Dewi, 2020). Bentuk umum persamaan non-linear dengan satu variabel adalah xf
= 0) (Maskar, 2020).

Saat ini matematika banyak diterapkan dalam kehidupan nyata, sehingga tidak heran kalau
banyak persoalan yang muncul berkaitan dengan penerapan matematika tersebut (Fatimah
& Puspaningtyas, 2020). Persamaan non linier adalah persamaan di mana tiap fungsinya
melibatkan bentuk eksponensial, trigonometri, logaritma, rasional, polinomial, berderajat
dua atau lebih, ada hasil kali antara fungsi yang belum diketahui dengan turunannya, atau
fungsi transanden lainnya (Maskar, 2018). Persamaan non linier sendiri dibagi menjadi
persamaan non linier dengan satu variabel dan persamaan linier n variabel, dengan n > 1
(Saputra & Pasha, 2021a). Bentuk Umum persamaan non linier dengan satu variabel
adalah f(x) = 0 (Saputra, Darwis, et al., 2020)
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KAJIAN PUSTAKA

Matematika

Matematika adalah ilmu tentang kuantitas, bentuk, susunan, dan ukuran, yang utama
adalah metode dan proses untuk menemukan dengan konsep yang tepat dan lambang yang
konsisten, sifat dan hubungan antara jumlah dan ukuran, baik secara abstrak (Parnabhakti
& Ulfa, 2020). Matematika murni atau dalam keterkaitan manfaat pada matematika terapan
(Wiguna et al., 2019). Matematika berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan
bernalar (Ulfa, 2019). Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan,
besaran, konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang
banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri (Saputra &
Pasha, 2021b). Matematika adalah ilmu tentang struktur yang bersifat deduktif atau
aksiomatik, akurat, abstrak, dan ketat (Parnabhakti & Puspaningtyas, 2020). Matematika
merupakan ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar yang menggunakan istilah
yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, representasinya dengan lambang-
lambang atau simbol dan memiliki arti serta dapat digunakan dalam pemecahan masalah
yang berkaitan dengan bilangan (Wulantina & Maskar, 2019a). Matematika dapat dijawab
secara berbeda-beda tergantung pada bilamana pertanyaan itu dijawab, dimana dijawabnya,
siapa yang menjawabnya, dan apa sajakah yang dipandang termasuk dalam matematika
(Dewi & Septa, 2019).

Matematika Bisnis

Matematika dalam bisnis berperan sebagai penyedia kerangka logis yang digunakan dalam
mengidentifikasi permasalahan, melakukan analisis, dan membuat prediksi dalam kegiatan
bisnis (Utami & Ulfa, 2021). Matematika Bisnis mempelajari tentang penerapan ilmu
matematika dalam penyelesaian berbagi permasalahan bisnis (Puspaningtyas & Dewi,
2020). Kemampuan analisis dan berpikir logis dalam matematika dapat membantu
memecahkan persoalan bisnis (Saputra, Pasha, et al., 2020). Memahami matematika bisnis
adalah penting untuk menjaga operasi yang menguntungkan dan menjaga pencatatan yang
akurat (Saputra & Febriyanto, 2019).

Teori Permintaan

Teori Permintaan adalah teori ekonomi yang menyatakan bahwa harga dipengaruhi oleh
permintaan (Maskar et al., 2020). Oleh karena itu, teori tersebut berasumsi bahwa ketika
permintaan di pasar naik, maka harga barang pun akan ikut naik (Puspaningtyas, 2019b).
Tetapi, jika permintaan turun, maka harga pun akan ikut turun (Parnabhakti &
Puspaningtyas, 2021). Turunnya permintaan sendiri awalnya disebabkan oleh naiknya, atau
terlalu tingginya harga di pasar, sehingga masyarakat berfikir ulang untuk spending money
(Megawaty et al., 2021b). Maka, ketika masyarakat tidak berminat untuk membeli barang
mereka (produsen), maka produsen akan menurunkan harganya, agar masyarakat kembali
dapat mengkonsumsi barang yang mereka produksi (Wulantina & Maskar, 2019b).
Berdasarkan ciri hubungan antara permintaan dan harga dapat dibuat grafik kurva
permintaan (Dewi & Sintaro, 2019). Permintaan adalah kebutuhan masyarakat / individu
terhadap suatu jenis barang (Saputra & Permata, 2018). Pada hakikatnya makin rendah
harga suatu barang maka makin banyak permintaan terhadap barang tersebut (Fatimah et
al., 2020). Sebaliknya, makin tinggi harga suatu barang maka makin sedikit permintaan
terhadap barang tersebut (Anderha & Maskar, 2021).
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Teori Penawaran

Penawaran adalah kuantitas yang ditawarkan berhubungan positif dengan harga barang
(Puspaningtyas & Ulfa, 2020). Kuantitas yang ditawarkan meningkat ketika harga
meningkat dan menurun ketika harga menurun (Sugama Maskar, n.d.). Hubungan antara
harga dan kuantitas yang ditawarkan ini dinamakan hukum penawaran (law of supply)
dengan menganggap hal lainnya sama, ketika harga barang meningkat, maka kuantitas
barang tersebut yang ditawarkan akan meningkat. Penawaran adalah jumlah dari suatu
barang tertentu yang mau dijual pada pelbagai kemungkinan harga selama jangka waktu
tertentu,ceteris paribus (Puspaningtyas, n.d.). Dari perumusan tersebut dapat dilihat bahwa
pengertian penawaran menunjuk pada hubungan fungsional antara jumlah yang mau dijual
(Qs) dan harga per satuan (P) (Aldino et al., 2021). Berapa jumlah barang yang ditawarkan
atau mau dijual dipengaruhi oleh harga barang bersangkutan (Ulfa, 2018). Diantara pakar
ekonomi ada pula yang mengartikan penawaran sebagai sejumlah barang ekonomi yang
tersedia di pasar dengan maksud untuk dijual dengan harga tertentu (Ulfa & Puspaningtyas,
2020). Penawaran dapat juga diartikan bermacam-macam barang atau produk yang
ditawarkan untuk dijual dengan bermacam-macam harga di pasar (Sekolah & Sd, 2021).
Hukum penawaran dalam pengertian ekonomi menyatakan bahwa terdapat suatu hubungan
langsung antara harga suatu barang atau jasa dan kuantitas barang atau jasa yang
ditawarkan produsen (Aldino & Ulfa, 2021). Jika hal-hal lainnya tetap sama atau tidak
tidak terjadi perubahan (ceteris paribus) (Dewi, 2021). Sama halnya dengan hukum
permintaan, variabel-variabel lain disamping harga dapat menentukan jumlah suatu barang
atau jasa yang ditawarkan. Hukum penawaran biasanya digambarkan dalam bentuk grafik
sebagai kurva penawaran yang berbanding lurus antara variabel horisontal dan variabel
vertikalnya (Fatimah et al., 2021).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) (Megawaty et al.,
2021a). Peneliti mengumpulkan referensi terkait matematika dalam pembelajaran berupa e-
book dan artikel jurnal online (Puspaningtyas, 2019a). Kedua jenis referensi ini memuat
hasil penelitian dan kajian pustaka terkait topik (Maskar & Dewi, 2020). Referensi tersebut
dibaca secara seksama untuk memperoleh penjelasan yang rinci terkait bagaimana
penerapan sejarah matematika (Dewi, 2018). Pengetahuan yang diperoleh kemudian
dianalisis dan disesuaikan dengan konteks pembelajaran matematika di Indonesia
(Mandasari et al., n.d.).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Fungsi Permintaan

Fungsi Kuadrat

Bentuk umum fungsi permintaan kuadrat P=f(Q) adalah sebagai berikut
P=c+bQ-aQ?

Keterangan:

H = Harga produk

Q =Jumlah yang diminta

a,b,c adalah konstansta , a<0 atau bernilai negatif.

Oleh karena parameter a<0 atau bernilai negative maka parabola akan terbuka kebawah,
gambar parabola yang terbuka kebawah ini menunjukkan kurva permintaan.
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Fungsi Rasional
Fungsi permintaan yang berbentuk fungsi rasional, memiliki dua macam bentuk yang
umum digunakan dalam penerapan ekonomi.

Pzé atau P.Q=c

P= Harga produk
Q=jumlah produk yang diminta
C=Konstanta Positif

Bentuk umum yang kedua dari fungsi permintaan yang berbentuk fungsi rasional adalah
(Q-h)(P-k)=c

Keterangan :

Q =Jumlah produk yang diminta

P = Harga produk

¢ = konstanta positif

h = Sumbu asimtot vertikal

k = Sumbu asimtot horizontal

Fungsi Penawaran

Bentuk umum fungsi penawaran kuadrat P=f(Q) adalah sebagai berikut.
P=aQ?+Bg+c

Keterangan :

P=Harga Produk

Q=Jumlah produk yang ditawarkan

a,b,c adalah konstanta dengan a bernilai positif (a>0)

Oleh karena parameter a>0 atau bernilai positif maka parabola akan terbuka keatas.

Keseimbangan Pasar

Keseimbangan pasar terjadi Ketika jumlah permintaan sama dengan jumlah penawaran
atau Q¢ = Qs , harga yang tercipta pada keseimbangan pasar merupakan harga
keseimbangan (Pe).

1. Pajak atau subsidi menyebabkan harga jual yang ditawarkan oleh produsen
berubah, tercermin oleh berubahnya persamaan penawaran, sehingga harga
keseimbangan dan jumlah keseimbangan yang tercipta di pasar pun berubah.

2. Pajak menyebabkabn harga keseimbangan menjadi lebih tinggi dan jumlah
keseimbangan menjadi lebih sedikit. Sebalikn y asubsidi menyebabkan harga
keseimbangan menjadi lebih rendah dan jumlah keseimbangan menjadi lebih
banyak.

3. Dengan adanya subsidi yang bersifat spesifik atau suatu barang (s) maka kurva
penawaran akan bergeser sejajar bawah, dengan penggal yang lebih kecil (lebih
rendah) dan sumbu harga, sedangkan grafik fungsi permintaan tidak terpengaruh
dengan adanya subsidi.

4. Pengenaan pajak per unit barang akan mengubah fungsi penawaran sementara
fungsi penawaran tetap.

Keseimbangan pasar akibat pajak per unit
a) Dasar pengenaan pajak yang dibebankan dapat ditetapkan per unit barang (t) atau
berdasarkan persentase/proporsi yang dikenakan terhadap harga jual (r)
b) Pengenaan pajak per unit barang akan mengubah fungsi penawaran sementara
fungsi permintaan tetap
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Fungsi Penerimaan Total

Penerimaan total dari suatu perusahaan (produsen) adalah hasil kali antara harga per unit
produk dengan jumlah produk yang dijual, atau rumusnya adalah sebagai berikut.

TR=P.Q

Keter angan :

TR=Penerimaan total

Q=jumlah produk yang dijual

P=Harga produk per unit

Fungsi Produksi

Produksi adalah proses penggabungan atau pengombinasian factor produksi (input) yang
mengubahnya menjadi barang atau jasa (output=product). Hubungan antara jumlah output
yang dihasilkan dan kombinasi jumlah input yang digunakan disebut sebagai fungsi
produksi atau fungsi produksi total.

Secara umum, fungsi produksi dapat ditulis dalam bentuk matematis menjadi,
Q=f(L,K,T,W)

Keterangan :

Q=Jumlah barang dan jasa (output)

L=Tenaga kerja

K=Modald

T=Tanah

W=Wirausaha

Contoh Soal

Fungsi permintaan akan suatu barang ditunjukkan oleh persamaan Qq=19-P2, sedangkan
fungsi penawarannya adalah Qs=-8+2P2. Berapakah harga dan jumlah keseimbangan yang
tercipta di pasar ?

Penyelesaian :
Qa= Qs
19-P?= -8+2P?
P2=9

P=3

Q= 19-P?
=19-3?
Q=10=Qe

Harga dan jumlah keseimbangan pasar adalah E (10,3)

Jika misalkan terhadap barang yang bersangkutan dikenakan pajak spesifik sebesar
(rupiah) per unit. Maka persamaan sesudah pengenaan pajak menjadi:
Qs’ = -8+2(P-1)? = -8+2(P?-2P+1) = -6-4P+2P?

Keseimbangan pasar yang baru :

Q4=Qs’

19-P? = -6-4P+2P?

3P2-4P-25 =0
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Dengan rumus abc diperoleh P1=3,63 dan P»>=-2.30 P tidak dipakai karena harga negative
adalah irasional. Dengan memasukkan P=3,63 kedalam persamaan Qg atau Qs’ diperoleh
Q=5,82.

Jadi dengan adanya pajak ; Pe’ =3,63 dan Q.=5,82

Selanjutnya dapat dihitung beban pajak yang menjadi tanggungan konsumen dan produsen
per unit barang. Serta jJumlah pajak yang diterima oleh pemerintah, masing masing :
tk=Pe’-Pe=3,63-3=0,63

tp=t-tk=1-0,63=0,37

T=Qe’xt=5,82x1=15,82

SIMPULAN

Fungsi non linear memilik 4 macam bentuk fungsi non linear, dan yang paling sering
dijumpai dalam analisis ekonomi yaitu fungsi kuadrat dan fungsi kubik. Bentuk umum dari
persamaan kuadrat yang sering Kita jumpai yaitu ax?+pxy+by?+cx+dy+c=0, a/b= 0 dan
juga bentuk umum dari fungsi kubik yaitu Y=a+bx+cx?+dx®. Dalam penerapan ekonomi,
terbagi menjadi beberapa bagian semacam penerapan ekonomi permintaan, penawaran,
dan keseimbangan pasar, fungsi biaya, fungsi penerimaan , keuntungan ,kerugian, dan
pulang pokok, fungsi utilitas, fungsi produksi, dan kurva transformasi produk. Masing
masing memiliki bentuk umum yang hampir sama namun berbeda.
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